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ABSTRAK

Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki sumber daya alam yang melimpah, salah satunya adalah hijih nikel.
Pembentukan nikel laterit dimulai dengan proses pelapukan batuan ultrabasa, khususnya batuan
harzburgit. Dalam Penelitian ini berfokus pada tahapan pengeboran eksplorasi nikel laterit di PT. Rista
Anugerah Resources, yang terletak di Kabupaten Konawe Utara, Sulawesi Tenggara. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami tahapan pengeboran, kecepatan, efektivitas dan produktivitas yang
dicapai selama proses kegiatan eksplorasi pengeboran. Metodologi yang digunakan adalah kualitatif dan
kuantitatif, yang melibatkan observasi dan pengumpulan data dari lima titik pengeboran (G33013,
633014, G33015, G33113, dan G33114) serta melakukan analisis hasil perhitungan produktivitas
pengeboran. Data yang dikumpulkan meliputi waktu pengeboran, kedalaman pengeboran dan waktu
standby. Proses pengeboran melibatkan beberapa tahapan teknis yang meliputi; penentuan titik
pengeboran, pemindahan peralatan, pengeboran, penempatan core dalam core box, deskripsi sampel,
pemindahan sampel ke kantong, dan pemasangan patok. Hasil penelitian dari 5 titik bor menunjukkan
kecepatan pengeboran rata-rata 3,630 m/jam, efektivitas 69,40%, dan produktivitas 2,481 m/jam di
seluruh titik pengeboran. Temuan tersebut menyoroti dampak kondisi tanah dan keterampilan operator
terhadap kinerja pengeboran, dengan variasi kecepatan dan efektivitas yang diamati di antara lokasi
pengeboran yang berbeda.

Kata Kunci : Tahapan Pengeboran, Efektivitas, Produktivitas Pengeboran.

ABSTRACT

Southeast Sulawesi Province has abundant natural resources, one of which is nickel ore. The formation
of laterite nickel begins with the weathering process of ultraalkaline rocks, especially harzburgite rocks.
This study focuses on the stages of nickel laterite exploration drilling at PT. Rista Anugerah Resources,
located in North Konawe Regency, Southeast Sulawesi. This study aims to understand the stages of
arilling, speed, effectiveness and productivity achieved during the drilling exploration process. The
methodology used is qualitative and quantitative, which involves observation and data collection from
five drilling points (G33013, GB30174, G33015, G3311853, and G33114) and analyzing the results of
arilling productivity calculations. The data collected includes drilling time, drilling depth and standby
time. The drilling process involves several technical stages including; determining drilling points, moving
equipment, drilling, placing cores in core boxes, describing samples, moving samples to bags, and
installing stakes. The results of the study from 5 drilling points showed an average drilling speed of
3,630 myh, effectiveness of 68.40%, and productivity of 2,481 m/h across all drilling points. The findings
highlight the impact of ground conditions and operator skills on drilling performance, with variations in
speed and effectiveness observed among different drilling locations.
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PENDAHULUAN

Nikel laterit adalah sumber daya mineral yang sangat berharga karena permintaannya terus
meningkat pada masa kini dan masa depan. Kebutuhan akan nikel dari sumber lain semakin
terbatas, sehingga mendorong minat pengusaha untuk mengembangkan pertambangan nikel.
Salah satu Perusahaan yang melakukan kegiatan pertambangan bijih nikel adalah PT. Adhi
Kartiko Pratama yang memiliki Wilayah Izin Usaha Pertambangan, yang berada di Kecamatan
Langgikima, Kabupaten Konawe Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara, dengan luas area 1.975
Ha. Perusahaan PT. Adhi Kartiko Pratama bermitra dengan Perusahaan PT. Rista Anugerah
Resources dalam melakukan kegiatan eksporasi. Endapan bijih nikel juga terdapat di wilayah
Kecamatan Angkona, yang terdiri dari bijih Nikel laterit yang biasanya terbentuk akibat
pelapukan batuan induk berupa batuan ultrabasa.

Kegiatan penambangan umumnya melibatkan beberapa operasi utama, seperti pengeboran,
pemuatan, dan pengangkutan. (Kurniawanti dan Hapsari, 2019). Pengeboran (dri/ling) bijih
nikel merupakan suatu kegiatan untuk membuat lubang dipermukaan tanah sampai target
dibawah permukaan, sehingga diperoleh setiap lapisan dari keberadaan endapan bijih nikel
pada kedalaman tertentu. Kegiatan pengeboran sangat penting dilakukan dalam memperoleh
sampel bijih nikel. Ada berbagai macam pertimbangan teknis sebelum melakukan kegiatan
pengebaoran yakni jenis alat bor dan kekerasan lapisan batuan yang dapat mempengaruhi dari
kecepatan pengeboran, efektivitas maupun produktivitas pengeboran.

Umumnya produktivitas pengeboran akan mempengaruhi waktu kegiatan pengeboran yang dapat
disebabkan oleh karakteristik batuan yang ditembus maupun kemampuan suatu alat bor dalam
beroperasi. Umumnya semakin lama waktu pengeboran maka karakteristik batuan semakin keras.
Kecepatan, efektivitas maupun produktivitas pengeboran dapat bervariasi disetiap lokasi
tergantung pada cycle time pengeboran, kedalaman pengeboran, waktu standby, waktu kerja,
dan karakteristik batuan. Penelitian serupa menyebutkan produktivitas pengeboran dapat
mencapai 1,17 m/jam sampai 1,56 m/jam (Syahrul, dkk, 2023).

Kecepatan pengeboran yang tinggi sebagai salah satu faktor utama dalam meningkatkan
produktivitas pengeboran. Namun, kecepatan ini harus selalu seimbang dangan kualitas
pengeboran dan hasil yang diinginkan. Terlalu terfokus pada kecepatan tanpa memperhatikan
kualitas geologi dapat menyebabkan kerusakan peralatan dan bahkan kegagalan proyek. Oleh
karena itu, pemilihan mata bor yang tepat, pengaturan parameter pengeboran yang sesuai, serta
pemahaman mendalam tentang karakteristik formasi geologi yang di bor sangat penting untuk
mencapai produktivitas yang optimal.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Di IUP PT. Adhi Kartiko Pratama

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yang dilaksanakan melalui
pengamatan, pengumpulan informasi, serta analisis terhadap data yang diperoleh dari proses

pengeboran eksplorasi.

Kegiatan pengambilan sampel sebanyak 5 sampel yaitu titik bor 1 (G33013), titik bor 2
(G33014), titik bor 3 (G33015), titik bor 4 (G33113) dan titik bor 5 (G33114). Jenis-jenis

data yang dikumpulkan selama penelitian meliputi data cycle time dan core recovery.

Tahapan teknis dalam kegiatan pengeboran yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup:

Menentukan titik bor

Memindahkan alat bor ke titik berikutnya (Moving)
Melakukan pengeboran (Drilling)

Menempatkan core pada core box
Mendeskripsikan sampel

Memindahkan sampel ke dalam kantong sampel
Memasang boundary atau patok.
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Gambar 2. Pencarian Titik Bor

Setelah proses pemindahan (moving) dan persiapan alat-alat, pengeboran dimulai dengan
pemasangan core barrel, yaitu pipa untuk menampung core yang digunakan pada pengeboran
lapisan tanah awal, dengan panjang 1,5 meter yang telah terhubung dengan mata bor. Ketika
kedalaman mencapai 2 meter atau lebih, pemasangan batang bor atau pipa bor (AXL)
sepanjang 3 meter dilakukan. Setelah pengeboran mencapai kedalaman 5 meter, dua batang
bor dengan panjang masing-masing 3 meter dipasang. Pengeboran dilanjutkan hingga core
terisi penuh sesuai kapasitas iner atau alat bor. Setelah itu, batang bor diangkat ketika iner
sudah terisi sampel coring. Untuk mengeluarkan sampel coring, batang bor yang diangkat
akan ditumbuk agar sampel di dalam iner dapat dikeluarkan. Penumbukan dilakukan
berdasarkan tingkat kekerasan core. Terkadang, jika pengeboran menemui boulder (batuan
menggantung), proses penumbukan memerlukan waktu lebih lama karena sampel coring yang
terlalu keras untuk dikeluarkan. Boulder ini dapat ditemukan pada kedalaman yang sulit
diprediksi. Namun, apabila pengeboran mencapai kedalaman sekitar 10 meter dan menemui
batuan saat pengambilan core, hal ini dianggap sebagai bedrock, dan pengeboran dihentikan
untuk dilanjutkan ke titik pengeboran berikutnya.

Gambar 3. Tahap Pengeboran (Drilling)
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Setelah sampel dimasukkan ke dalam core box dan dilabeli dengan informasi mengenai titik
lokasi, kode sampel, dan kedalaman pengeboran, sampel tersebut kemudian dianalisis
berdasarkan kedalaman, jenis lapisan/lotologi, tingkat pemulihan inti, serta kandungan mineral
di dalamnya. Proses deskripsi dilakukan untuk setiap lapisan sampel yang ada.

i

Gambar 4. Proses Deskr‘ipsi Sampel

Perhitungan Cycle Time
Cycle time pengeboran mengacu pada durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan satu siklus
pekerjaan yang dilakukan oleh mesin bor.

Cycle time = Waktu Pemasangan + Waktu Pemboran + Waktu Pencabutan

Perhitugan Kecepatan Pengeboran

Kecepatan produksi pengeboran (Vt) adalah rasio antara kedalaman bor yang dicapai dalam
satu siklus dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan siklus tersebut, yang dapat
dihitung menggunakan rumus berikut:

H
Vt—a

dimana: Vt = Kecepatan pengeboran (meter/jam).
H = Kedalaman lubang bor rata-rata (meter).
Ct = Waktu daur pengeboran rata-rata (jam).

Perhitugan Efektivitas Pengeboran
Efektivitas pengeboran dapat dihitung dengan rumus berikut:

UA=—mX 100%
w+s
dimana: UA = Use Avabiliy (%)

W = Waktu Kerja (Jam)
S = Waktu Stanby (Jam)

Perhitugan Produktivitas Pengeboran
Produktivitas pengeboran dapat ditentukan dengan rumus berikut:

Produktivitas = Efektivitas X Kecepatan

dimana: UA = Efektivitas pengeboran
V =Kecepatan pengeboran
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Perhitugan Core Recovery
Core recovery adalah perbandingan antara panjang core yang diperoleh dengan panjang
kemajuan pengeboran. Untuk menghitung core recovery, rumus berikut dapat digunakan:

Core Recovery = Panjang Core x 100 %
Kemajuan Bor

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil data rata-rata Cycle Time dan Core recovery yang didapatkan dalam penelitan di
PT. Rista Anugrah Resources sebagaimana yang tercantum pada tabel 1.

Tabel 1. Data yang Diperoleh dari Penelitian
Rata-rata Cycle Rata-rata Core

Titik Bor Kode Kedalaman Time (Detik) Recovery (%)
1 G33013 16 982,39 100%
2 G33014 20 979,55 100%
3 G33015 22 964,88 100%
4 G33113 22 70,78 100%
5 G33114 20 1177,75 99%
Cycle Time (Detik)
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Gambar 4. Grafik Cycle Time Rata-Rata
Kecepatan Produktivitas Pengeboran

Tabel 2. Kecepatan Pengeboran pada semua titik bor

No Tanggal Kode Titik Kedalaman thal [_?ycle Kecepatan_
Bor (m) Time (jam) Pengeboran (m/jam)

1 16 Feb 25 G33013 16 4,912 3,257
2 17 Feb 25 G33014 20 5,442 3,675
3 18 Feb 25 G33015 22 6,701 3,283
4 19 Feb 25 G33113 22 4,509 4,879
5 20 Feb 25 G33114 20 6,543 3,056

Rata-rata 3,630
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Efektivitas Pengeboran

Tabel 3. Efektivitas pengeboran pada semua titik bor

- Waktu
No Tanggal Kode Ticik thal chle Standby Use Avability (%)
Bor Time (jam) (jam)
1 16 Feb 25 G33013 4,912 2,11 69,95
2 17 Feb 25 G33014 5,442 2,38 69,57
3 18 Feb 25 G33015 6,701 2,20 75,28
4 19 Feb 25 G33113 4,508 3,27 57,96
5 20 Feb 25 G33114 6,543 2,27 74,24
Rata-rata 69,40

Produktivitas Pengeboran

Tabel 4. Produktivitas Pengeboran Pada semua Titik Bor

. Use Kecepatan
No Tanggal Kode Titik Avability Pengepbor'an Produktivitas
Bor ;
(%) (m/jam)
1 16 Feb 25 G33013 69,95 3,257 2,278
2 17 Feb 25 G33014 69,57 3,675 2,557
3 18 Feb 25 G33015 75,28 3,283 2,471
4 19 Feb 25 G33113 57,96 4,879 2,828
5 20 Feb 25 G33114 74,24 3,056 2,269
Rata-rata 2,481

Kecepatan Pengeboran

Tujuan dari perhitungan kecepatan pengeboran adalah untuk mengukur sejauh mana alat bor
mampu menembus kedalaman dalam jangka waktu tertentu.

Kecepatan Pengeboran (M/Jam)
4,879

5,000
3,675
T
23,000
=
=2,000
1,000
0

G33013 G33014 G33015 G33113 G33114
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Gambar 5. Grafik Kecepatan Pengeboran

Kecepatan Pengeboran

Gambar 5 di atas menunjukkan kecepatan pengeboran pada lima titik bor dengan
kedalaman yang bervariasi. Pengeboran di titik bor G33114 berjalan lebih cepat dibandingkan
dengan titik bor lainnya, hal ini disebabkan oleh perbedaan kondisi lapisan tanah. Selain faktor
lapisan tanah, produktivitas yang berbeda juga dipengaruhi oleh keterampilan operator dalam
mengoperasikan alat bor. Kecepatan pengeboran di titik bor G33113 sangat rendah, yaitu
4,879 m/jam, jika dibandingkan dengan titik bor lainnya, karena selama pengeboran mengalami
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berbagai kendala, seperti iner yang sulit diangkat, iner yang tidak bisa terpancing, dan
perbedaan lapisan atau kekerasan tanah.

Efektivitas Pengeboran

Tujuan dari perhitungan efektivitas pengeboran adalah untuk mengukur sejauh mana alat bor
dapat mencapai target dalam waktu yang ditentukan, meskipun menghadapi berbagai
rintangan.

Evektivitas Pengeboran (%)
75.28 74.24

69.95 69.57

80.00
60.00
% 40.00
20.00

0.00

l l57 96

G33013 G33014 G33015 G33113 G33114
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Gambar 6. Grafik Efektivitas Pengeboran

Evektivitas Pengeboran

Gambar 6 di atas menunjukkan tingkat efektivitas pengeboran pada 5 titik bor dengan
variasi efektivitas yang tidak sama. Pada titik bor G33015, tingkat efektivitasnya mencapai
75,28%. Sementara itu, titik bor G331 13 dikatakan tidak efektif karena memiliki persentase
efektivitas yang sangat rendah, yaitu 57,96%, padahal efektivitas yang baik seharusnya di
atas 60%. Faktor yang mempengaruhi efektivitas pengeboran ini adalah perbedaan jenis
lapisan tanah yang dibor, ketebalan, dan kekerasannya.

Produktivitas Pengeboran
Tujuan menghitung produktivitas pengeboran adalah untuk mengukur sejauh mana alat bor
dapat mencapai target dengan mempertimbangkan efektivitas dan kecepatan alat tersebut.

Produktivitas Pengeboran (M/Jam)

2,828
3,000 2,557 5471

2,278
2,500
€ 2,000
S 1,500
1,000
500
0

Produktivitas Pengeboran
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l lz’269

G33013 G33014 G33015 G33113 G33114
Titik Bor

Gambar 7. Grafik Produktivitas Pengeboran

Gambar 7. menunjukkan bahwa produktivitas pengeboran bervariasi. Pada titik bor G33114,
produktivitas hanya mencapai 2,269 m/jam, sementara pada titik bor G33114 lainnya
mencapai 2,828 m/jam. Perbedaan ini disebabkan oleh material yang ada di lokasi pengeboran
yang berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh elevasi atau ketinggian tempat pelaksanaan
pengeboran.
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KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan analisis data, ditemukan bahwa proses pengeboran
eksplorasi yang dilaksanakan di PT. Rista Anugrah Resources mencakup beberapa tahapan,
yaitu Menentukan titik bor, Memindahkan alat bor ke titik berikutnya (Moving), Melakukan
pengeboran (Drilling), Menempatkan core pada core box, Mendeskripsikan sampel,
Memindahkan sampel ke dalam kantong sampel dan Memasang boundary atau patok. Selama
kegiatan penelitian, produktivitas pengeboran pada kelima titik bor (G33013, G33014,
G33015, G33113, dan G33114) diperoleh sebagai berikut:

¢ Kecepatan pengeboran rata-rata sebesar 3,630 m/jam.

e Efektivitas pengeboran rata-rata sebesar 69,40%.

e Produktivitas pengeboran rata-rata sebesar 2,481 m/jam.
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